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Abstract: This study was aimed to examine the validity and reliability of the
Mindfulness in Teaching Scale in Indonesia (MTSH). This research was a
quantitative research. Data were collected from teachers of elementary,
secondary, and high school in Bandung (n=244) using convenience sampling.
Confirmatory factor analysis (CFA) was conducted to test the two factor
structures of MTS-I, Pearson product moment to test concurrent validity, and
Cronbach’s alpha to test the internal consistency. Results confirmed the validity
and reliability of the model. MTS-I had the same structure with the original one.
MTS-| had 13 valid and reliable items which were divided into two dimensions,
interpersonal mindfulness and intrapersonal mindfulness. MTS-I demonstrated
construct validity with good-fit index. Furthermore, regarding concurrent
validity, positive correlations were obtained between MTS-| subscales with
teacher efficacy, and negative correlations were obtained between MTS
subscal es with teacher stress.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji validitas dan reliabilitas dari
alat ukur Mindfulness in Teaching Scale dalam Bahasa Indonesia (MTSH).
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Data diperoleh
dari 244 orang guru yang mengajar pada jenjang SD, SMP, SMA, dan SMK di
Kota Bandung. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah
convenience sampling. Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis
faktor konfirmatori (CFA) untuk menguji validitas konstruk, uji korelasi Pearson
Product Moment untuk menguji concurrent validity, dan Cronbach’s Alpha
untuk melihat reliabilitas alat ukur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat
ukur MTS-I merupakan alat ukur yang valid dan reliabel. MTS-1 memiliki faktor
struktur yang sama dengan alat ukur asli. MTS-1 memiliki 13 item yang valid
dan reliabel yang terbagi dalam dua dimensi, yaitu dimens interpersonal
mindfulness dan intrapersonal mindfulness. MTS-1 juga memiliki validitas
konstruk dan concurrent validity. Dimensi dari MTS-I memiliki korelasi positif
dengan efikasi guru dan memiliki korelasi negatif dengan stres pada guru
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(OROICH

Mindfulness adalah sebuah keadaan seseorang memperhatikan suatu situasi dengan

cara tertentu, dengan sadar, tenang, fokus pada keadaan saat ini, dan tidak ada unsur
menghakimi (Kabat-Zinn, 1994, 2003). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mindfulness
berkaitan dengan meningkatnya kesehatan mental serta well-being, seperti resiliens, stres,
serta berkaitan dengan kualitas hubungan orangtua dan anak (Duncan et al., 2009; Grover &
Teo, 2016; Schussler et al., 2018). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya kaitan
mindfulness dengan coping style pada mahasiswa yang akhirnya berkaitan dengan tingkat
stres mahasiswa (Palmer & Rodger, 2016). Penelitian lainnya melihat adanya pengaruh dari
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intervensi  berbasis mindfulness dalam meningkatkan self-disclosure pada remaga dari
keluarga broken home (Bulantika et al., 2020).

Pada profesi guru, penelitian menunjukkan bahwa mindfulness terbukti membantu
guru untuk dapat menurunkan stres ketika mengajar, membantu dalam mengelola perilaku,
serta dapat meningkatkan harga diri (Albrecht et al., 2012). Ketika mindful, guru memiliki
perasaan positif dan emos positif, merasa nyaman dengan masa kini, dan memiliki sikap
optimis terhadap masa depan serta mencapai kebahagiaan (Ardiati, 2019). Pada penelitian
lain ditemukan bahwa mindfulness dapat memprediksi efikasi seorang guru. Mindfulness juga
dapat membuat guru dapat mengelola kel as secara proaktif karenaia dapat mengetahui kapan
murid yang digjarnya akan berperilaku mengganggu. Ketika guru menyadari apa yang terjadi
pada seluruh kelasnya, disaat yang sama pula ia mengetahui kebutuhan tiap siswanya, ia
harus memiliki kemampuan untuk mengalihkan perhatiannya dari kesadaran yang diberikan
pada seluruh kelas menjadi kesadaran kepada murid secara individu dan dapat kembali lagi
pada kesadaran seperti biasa (Frank et al., 2016). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
bahwa guru perlu bisa menggjar dalam keadaan mindful agar proses belgjar mengajar dapat
lebih efektif.

Salah satu instrumen yang digunakan untuk mengukur mindfulness pada guru adalah
Mindfulness in Teaching Scale (MTS) yang dikembangkan oleh Frank, Jennings, dan
Greenberg (2016) (Frank et al., 2016). MTS aat ukur yang disusun dari pengembangan aat
ukur Five Facet Mindfulness Questionnaire (FFMQ) (Baer, R. A., Smith, G. T., Hopkins, J.,
Krietemeyer, J., & Toney, 2006) dan juga the Mindful Attention Awareness Scale (MAAYS)
(K. W. Brown & Ryan, 2003) yang dispesifikkan pada konteks guru saat menggjar. MTS
terdiri dari 14 item dan terbagi menjadi dua dimensi, yaitu teacher intrapersonal mindfulness
dan teacher interpersonal mindfulness. Alat ukur ini memiliki reliabilitas yang masuk dalam
kategori sedang dan hasil CFA dengan kategori excellent fit (TLI = 0,969; CFl = 0,974;
RMSEA = 0,038) (Frank et a., 2016). Dalam perkembangannya, alat ukur MTS telah
divalidasi di berbaga negara dengan bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Korea (Kim, E.,
Singh, 2018), bahasa Turki (Goérdedli et al., 2019), dan bahasa Cina (Li et al., 2019). Alat
ukur MTS yang telah divalidas di beberapa negara ini digunakan untuk mengukur
mindfulness pada guru dari berbagai jenjang dan telah terbukti memiliki reliabilitas dan
validitas yang baik.

Di Indonesia, penelitian mindfulness pada guru masih terbatas. Terdapat penelitian
mengenai mindfulness guru menggunakan adaptasi dari alat ukur MTS, yaitu penelitian yang
dilakukan pada guru SD inklusi (Yuliantari G.D & Widyasari, 2020). Penelitian tersebut
menginformasikan mengenai reliabilitas dari MTS (o = 0,74), tetapi tidak menyertakan
informasi mengenal validitas dari MTS. Oleh karena itu, pendlitian ini bertujuan untuk
mengkaji validitas dan reliabilitas dari alat ukur MTS yang diadaptas dalam bahasa
Indonesia (MTS-1). Hipotesis penelitian pada penelitian adalah alat ukur MTS-1 memiliki
struktur yang samadengan versi aslinya serta memiliki validitas dan reliabilitas yang baik.

M etode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang terkumpul akan
diolah secara kuantitatif untuk selanjutnya dianalisis. Proses pencarian partisipan dilakukan
dengan menggunakan metode convenience sampling (Christensen et al., 2015). Sampel pada
penelitian ini berjumlah 244 orang guru dari jenjang SD sampai dengan jenjang SMA/K yang
mengagjar di kota Bandung. Guru-guru yang menjadi partisipan pada penelitian ini merupakan
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guru-guru dengan usia antara 20 tahun sampai dengan 60 tahun, dengan rentang lama
mengajar 1 tahun sampai dengan lebih 25 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan
adaptasi alat ukur MTS asli ke dalam Bahasa Indonesia terlebih dahulu (Hambleton et al.,
2005).

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah MTS-I, sebagai aat ukur yang
akan divaidasi. Dua instrumen lainnya, yaitu TSES-Short dan TSI-R, digunakan untuk
menguji concurrent validity dengan cara menguji korelasi dari seluruh data yang didapat.
Alat ukur MTS| terdiri dari 14 item yang terbagi menjadi dua dimensi, dimensi inter personal
mindfulness dan intrapersonal mindfulness. MTS-I terdiri dari 5 pilihan skala Likert, dengan
pilihan 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai 5 (Sangat Setuju). Alat ukur Teacher Self-Efficacy
Scale-Short (TSES-Short) diberikan untuk mengukur efikasi guru. Alat ukur ini terdiri dari 12
item yang terbagi pada 3 dimens yaitu Efficacy for instructional strategies, Efficacy for
classroom management, dan Efficacy for student engagement (Tschannen-moran &
Woolfolk, 2001). Alat ukur ini memiliki 9 pilihan jawaban, dengan pilihan 1 (Sangat Tidak
Mampu) sampai 9 (Sangat Mampu). Alat ukur Teacher Stiress Inventory-Revised (TS-R)
(Obryan, 2019) untuk mengukur tingkat stres pada guru. TSI-R ini memiliki 21 item dengan 5
pilihan jawaban skala Likert. Pilihan jawaban 1 (Sangat Tidak Sesuai) sampa 5 (Sangat
Sesuai). Alat ukur ini berisi pernyataan yang menggambarkan stresor guru ketika mengajar,
manifestas fisik, dan juga manifestasi emosi.

Kuesioner yang telah diadaptasi dan disetujui selanjutnya disebarkan dengan dua cara.
Pertama, menitipkan kuesioner agar disebarkan pada guru-guru di sekolah yang berada di
kota Bandung. Kedua, peneliti juga menyebarkan kuesioner melalui media sosial (twitter dan
Instagram) dalam waktu kurang lebih satu bulan, agar orang lain yang mungkin sesuai
kriteria atau mengenal orang yang sesuai kriteria dapat mengakses tautan kuesioner yang
disediakan untuk mengisi kuesioner dalam bentuk google form.

Teknik analisis data untuk pengujian validitas akan dilakukan dengan confirmatory
factor analysis (CFA) untuk menguji validitas konstruknya (T. A. Brown, 2015). Setelah itu,
validitas data akan diuji juga dengan metode concurrent validity dengan menggunakan uji
korelas Pearson Product Moment (Cohen et a., 2013). Reliabilitas diuji dengan
menggunakan Uji Cronbach‘s Alpha untuk melihat konsistens internal (Cohen et al., 2013).
Bukti validitas tambahan dari validitas konstruk, yaitu concurrent validity dan discriminant
validity (Hair et a., 2019). Analisis konfirmatori faktor atau CFA dan pengujian reliabilitas
aat ukur MTS-I dilakukan dengan menggunakan bantuan software statistika JASP Software
versi 0.13.1 (JASP Software, 2020).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada proses analisis item, didapatkan hasil rata-rata dan juga simpangan baku yang
tertera di dalam Tabel 1. Setelah menguji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk, dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal (p = 0,05). Selanjutnya dilakukan uji
validitas faktorial dengan menggunakan CFA. Berdasarkan hasil andlisa, item-item MTSH
dapat dipertahankan karena memiliki loading factor > 0,4 (Samuels, 2016), kecuali item
Inter_5 (0, 36).
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Tabd 1. Statistik Deskriptif dan Factor Loadings

[tem-Total Factor
'TEM M SD Corréllation  Loadings
1 2
Intra_1 293 12 0,51 0,45
Intra_2 359 1,15 0,55 0,50
Intra_3 381 1,04 0,65 0,64
Intra_4 359 3,59 0,58 0,58
Intra_5 35 114 0,64 0,55
Intra 6 383 097 0,64 0,57
Intra_7 435 0,88 0,61 0,49
Intra 8 3,92 0,99 0,64 0,60
Intra_9 3,27 1,09 0,44 0,44
Inter_1 393 0% 0,28 0,69
Inter 2 428 084 0,41 0,57
Inter_4 362 1,02 0,31 0,46
Inter 5 352 1,13 0,32 0,36

Keterangan: M= Mean /Ratarata; SD=standard deviation; 1=Intrapersonal Mindfulness,
2=Interpersonal Mindfulness.

Hasil andlisis validitas konstruk menunjukkan bahwa alat ukur MTS-I, memiliki 13
item yang terbagi menjadi 2 faktor, yaitu interpersonal dan intrapersonal. Berdasarkan hasil
pengujian CFA, didapatlah nilai SRMR = 0,07; RMSEA = 0,046, CFI = 0,97, TLI = 0,96,
GFl = 0,969. Berdasarkan kriteria goodness of fit, cut-off criteria untuk RMSEA < 0,05
mengindikasikan model very good-fit dan nilai dari CFI, GFI, dan NFI harus memiliki nilai >
0,90, menunjukkan good-fit. Mengacu pada keriteria tersebut, maka MTS-1 masuk dalam
kategori good-fit (T. A. Brown, 2015). Berdasarkan tabel modification indices, disarankan
untuk mengkorelasikan item Intra_8 dan Intra_6 (modification index 13,83). Kedua faktor
memiliki korelasi yang rendah (r = 0,16). Model konfirmatori faktor dapat dilihat pada
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Gambar 1. Model Konfirmatori Faktor
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cronbach’s alpha (Cohen et a., 2013).Reliabilitas dari TSES-Short masuk dalam kategori
tinggi (o = 0,95), begitu juga dengan reliabilitas dimensinya (class management = 0,89;
students engagement = 0,88; instructional strategies = 0,90). Alat ukur TSI-R juga memiliki
reliabilitas yang tinggi secara keseluruhan dan juga dimensi-dimensinya (TSI-R total = 0,93;
work-related stressors = 0,80; emotional manifestations = 0,89; physical manifestations =
0,86). Hasl korelasi antar dimensinya dapat dilihat pada Tabel 2. Mindfulness pada guru
memiliki hubungan dengan stres guru dan juga efikasi guru. Namun jika dilihat lebih detail
lagi, terdapat perbedaan pada dimensi yang lebih memiliki hubungan yang lebih kuat. Jika
dibandingkan antara kedua dimensi pada MTS-I, dimensi inter personal mindfulness memiliki
hubungan yang lebih kuat dengan efikasi guru, sedangkan dimensi intrapersonal mindfulness

memiliki hubungan yang lebih kuat dengan stres pada guru.
Tabel 2. Hasil Korelasi antar dimensi

: . Intrapersonal Interpersonal

_ Dimensi............li0i Elvlﬁgf i : ﬁﬂtll-gflllﬂess _1\.{'[‘5,,1
- Teacher Stress L 0423 0.015 - -0, 295%%%
. Work-Related Stressors - -0 400%% -0.018 - 0,303 %k

Emotional Manifestations . -D3T78¥¥F 0018 -0, 268 %%
| Physical Manifestations - 0358 0,039 -0, 223 %4
- Teacher Efficacy : 0 175%* - 0308%kx - () 256%%
: Class Management 1 0,222 %+ - 0303%%% | ) 2B6%H*

Instructional Strategies 0,111 - 02TTEE . G201

Students Engagement : 0.160* P 0292%kx ¢ (23T%E*

p<005 **p < 0,01, ***p < 0,001

Bukti validitas lain pada alat ukur MTS-I ini adalah dengan bukti validitas diskriminan
(discriminant validity). Salah satu cara untuk menilai validitas diskriminan adalah dengan
membandingkan nilai AVE dengan kuadrat dari nilai korelasi antara kedua konstruk (Hair et
a., 2019). Nilai dari AVE harus lebih besar dari nilai kuadrat korelasi. Hasil perbandingan
nilai AVE dan hasil kuadrat dari korelasi antar dua konstruk menunjukkan bahwa nilai AVE
(AVE intrapersonal = 0,291; AVE interpersona = 0,286) pada kedua konstruk lebih besar
daripada nilai kuadrat korelasi antar dua konstruk (r? =0,035). Hasil analisis reliabilitas dari
kedua dimensi MTSH, yaitu interpersonal mindfulness dan intrapersonal mindfulness masuk
dalam kategori sedang (o = 0,6 - 0,8; M = 18,6 - 32,8 ; SD = 2,9 - 6,2). Hasll reliabilitas ini
didapat setelah penelitian menghapus item Inter_3, sehingga total item pada MTS-1 berubah
menjadi 13 item. Item Inter_3 dihapus karena memiliki nilai item correlation yang rendah (-
0,16) dan masuk dalam kategori non discriminating (Alagumalai, S., Curtis, D. D., & Hungi,
2005)

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian data penelitian ini dapat dikatakan bahwa MTS-I
merupakan alat ukur yang reliabel dan valid dan dapat digunakan di populasi guru yang
mengajar di kota Bandung. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.
Dari pengujian data yang terkumpul, didapatkan beberapa kesimpulan. Pertama, berdasarkan
nilai factor loading setiap item, alat ukur MTS-I memiliki faktor struktur yang sama dengan
aat ukur MTS adli. MTS-I terbagi menjadi dua faktor, yaitu interpersonal mindfulness dan
intrapersonal mindfulness. Itemritem pada alat ukur MTS-I memiliki factor loading yang
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berkisar antara 0,4 sampa dengan 0,64 masih dapat diterima dan tidak perlu untuk
dihapuskan. Dikatakan pada penelitian sebelumnya bahwa item yang perlu dihapus adalah
item dengan factor loading di bawah 0,3 dan juga item yang memiliki cross-loading atau
memiliki konstribusi di konstruk lain (Samuels, 2016).

Kedua, dari hasil analisis konfirmatori faktor, dapat dikatakan bahwa alat ukur MTS-I
memiliki model yang sama dengan MTS adli, dengan bukti—-bukti yang juga menunjukkan
bahwa model MTS-I masuk dalam kategori good fit (SRMR = 0,07; RMSEA = 0,046, CFI =
0,97, TLI = 0,96, GFI = 0,969). Ketiga, hasil penghitungan AVE pada MTS-1 menunjukkan
bahwa nilai AVE di bawah 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa secara rata-rata, terdapat lebih
banyak error daripada varians pada item terhadap konstruk (Hair et al., 2019). Berdasarkan
hasil pembandingan nilat AVE yang lebih besar dibandingkan dengan kuadrat dari korelas
kedua konstruk, menunjukkan bahwa validitas diskriminan telah tercapai. Berikutnya, dari
hasil korelasi rata-rata skor total dengan rata-rata skor per dimensi menunjukkan bahwa
korelasi dengan dimensi intrapersona (r = 0,867) lebih besar dibandingkan korelasi dengan
dimensi interpersonal (r = 0,588). Hal ini berbeda dengan hasil penelitian validas
sebelumnya (Gordedli et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pada guru-guru di kota
Bandung, mindfulness pada saat mengagjar lebih banyak digambarkan dari bagaimana guru
mindful terhadap pengalaman yang dirasakan dalam dirinya dibandingkan dengan mindful
saat berinteraksi dengan murid, khususnya pada saat penelitian ini dilakukan interaksi dengan
murid dilakukan secaravirtual karena adanya pendemi.

Hasil pengujian konsistensi internal juga didapat bahwa alat ukur MTS-1 merupakan
alat ukur yang reliabel. Dimens interpersonal memiliki koefisien reliabilitas yang lebih
rendah dari cut-off (o = 0,6), hal ini juga terjadi pada penelitian validass MTS di Negara
Turki (Gordedli et a., 2019) dan jugavaidas MTS di Korea (Kim, E., Singh, 2018).

Selanjutnya, dari hasil analisis concurrent validity, sgaan dengan penelitian
sebelumnya, MTS-1 juga memiliki korelasi positif dengan efikasi guru dan korelasi negatif
dengan stres guru. Berdasarkan hasil korelasi dengan dimensi-dimensi pada TSI-R, yaitu
work-related stressor, emotional manifestations, dan physical manifestations, dimensi
intrapersonal mindfulness memiliki korelasi yang masuk dalam kategori weak sampal dengan
moderate correlation (r = 0,36 — 0,40). Temuan yang didapat pada penelitian ini adalah
korelas dimensi intrapersonal mindfulness dengan dimensi-dimens stres guru lebih besar
dibandingkan dengan hubungan stres guru dengan dimensi inter personal mindfulness. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat mindfulness yang berfokus pada pengalaman
dengan diri sendiri maka tingkat stres guru akan semakin rendah. Temuan ini juga sgaan
dengan penelitian validasi M TS yang dilakukan di Korea (Kim, E., Singh, 2018).

Terakhir, MTS-I juga memiliki hubungan yang signifikan dengan efikasi guru, baik
secara keseluruhan, maupun dengan dimensi-dimensinya. Hal ini sgaan dengan hasil
penelitian sebelumnya (Kim, E., Singh, 2018; Roeser et al., 2013). Namun, berbeda dengan
temuan pada korelasi dengan stres guru, pada korelasi dimensi MTS-1 dengan dimensi efikas
guru, dimensi interpersonal mindfulness memiliki hubungan yang lebih kuat dengan dimensi
efikasi guru dibandingkan dengan dimensi intrapersonal mindfulness. Hal ini menunjukkan
bahwa pada guru di kota Bandung, sikap mindfulness yang berhubungan dengan siswanya,
seperti mendengarkan siswa dengan penuh perhatian, fokus pada keadaan saat ini ketika
sedang berinteraksi dengan siswa, regulasi diri dalam menghadapi setiap perilaku siswa, lebih
memiliki kaitan dengan tingkat efikasi guru saat mengajar.
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Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah aat ukur MTS
merupakan alat ukur yang valid dan reliabel. Alat ukur MTS-I memiliki struktur faktor yang
sama dengan alat ukur aslinya, yaitu faktor interpersonal mindfulness dan intrapersonal
mindfulness. MTS-| juga memiliki validitas konstruk, concurrent validity, serta reliabilitas
yang cukup baik. Hasil ini menunjukkan bahwa alat ukur MTS-I dapat digunakan pada
populasi guru di Indonesia.

Saran

Sebagal saran untuk penelitian selanjutnya, alat ukur MTS-I dapat digunakan sebagai
alat ukur bagi kondisi guru saat mengajar dan dapat digunakan dalam penyusunan pelatihan
guru terkait dengan mindfulness pada guru. Selain itu, aat ukur ini dapat digunakan dalam
pengembangan penelitian mengena mindfulness, khususnya pada guru.
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